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KONSEP DASAR MANAJEMEN PEMBELAJARAN
BAGI ANAK AUTIS

A. Kajian Pustaka
Untuk memahami beberapa masalah yang berkaitandetgaa

“Manajemen Pembelajaran Bagi Anak Autis Pada Jegj&D Di Sekolah

Khusus Autisme Bina Anggita Kota Magelanghaka penulis melakukan

penelaahan terhadap beberapa sumber sebagai batiartbpngan skripsi ini

antara lain:

1. Anis Hidayah, (2006) yang berjudulUpaya Peningkatan Kualitas
Pembelajaran PAI di SMP N 1 KendaDalam skripsi ini disimpulkan
bahwa upaya peningkatan kualitas pembelajaran PAMPN 1 Kendal
melalui peningkatan kemampuan profesional guru PAgnyediakan
sarana dan prasarana atau fasilitas keagamaan,adadag konsultasi
keagamaan bagi peserta didik dan meningkatkan asothelajar peserta
didik."

2. Abdul Basit Amin, (2007) yang berjudulManajemen Pembelajaran
Kurikulum Muatan Lokal PAI dan Implikasinya Terhad®eningkatan
Keragaman Peserta Didik SMA Islam Hidayatullah Semg.” Penelitian
ini menyimpulkan bahwa pembelajaran yang dikel@aghn manajemen
yang baik dan dukungan dari semua pihak sekolahpumwrang tua,
sumber daya dan atau fasilitas pembelajaran texryapat memberikan
implikasi terhadap peningkatan keragaman pembalajalan prestasi-
prestasi yang diraihnya, baik keragaman maupurs ssrk tingkat lokal

atau regional maupun nasiofal.

! Anis Hidayah, skripsi Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran PAI di SMPL
Kendal.” (Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo Semararif)20

2 Abdul Basit Amin, skripsi Manajemen Pembelajaran Kurikulum Muatan Lokal PAI
dan Implikasinya Terhadap Peningkatan KeragamaneRasDidik SMA Islam Hidayatullah
Semarang”(Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo Semaraiy;)2



Berdasarkan penelitian skripsi di atas, penelitig|gng sekarang
peneliti lakukan adalah benar-benar yang belumgbediteliti oleh peneliti
sebelumnya, baik yang berkaitan dengan judul, temaapun isi. Sesuali
dengan judul maka penelitian ini lebih menekankadapproses pelaksanaan
manjemen pembelajaran pembelajaran dan problematka upaya
penyelesaiannya dalam pembelajaran bagi anak dutSekolah Khusus

Autisme Bina Anggita Kota Magelang.

B. Manajemen Pembelajaran
1. Pengertian

Manajemen pembelajaran berasal dari dua kata, yaatoajemen
dan pembelajaran. Kata manajemen berasal dari ddhts, yaitu dari
asal manus yang berarti tangan daagere yang berarti melakukan.
Managerediterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bdgtdkerja
to manage,dengan kata bendemanagementiterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengefolaan

Menurut Hanry L. Sisk mendefinisikan:
Management is the coordination of all resource®tigh the processes of
planning, organizing, directing and controlling mrder to attain stated
objectivies®
(Manajemen adalah Pengkoordinasian untuk semua estsumber

melalui proses-proses perencanaan, pengorganisé&sia@mimpinan dan
pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan)

Sedangkan menurut James AF Stoner yang dikuthp ldéndoko,
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganjgasngarahan dan

pengawasan usaha-usaha para anggota organisapedgguna sumber

% Husaini UsmanManajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikélgkarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 3.

4 Hanry L. Sisk,Principles of Management a System Appoach to ThealyEment
Proces (Chicago: Publishing Company, 1969), him. 10.



daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencajant organisasi
yang telah ditetapkah.

Dari pengertian di atas, dapat diambil suatu peiagemanajemen
adalah didasari dengan ilmu untuk melakukan selpedderjaan dengan
tindakan-tindakan yang terdiri dari perencanaanngpeganisasian,
penggerakan dan pengawasan yang telah ditetapkanddentukan
sebelumnya.

Pembelajaran berasal dari katanstructio yang berarti
“pengajaran”. Menurut E. Mulyasa, pembelajaran pgaakekatnya adalah
interaksi peserta didik dengan lingkungannya sejangrjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Pembelajaran pedan proses yang
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan sidalam belajar
sebagaimana memperoleh dan memproses pengetalai@miilan dan
sikap®

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suambkwasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, raterfasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengarghcapai tujuan
pembelajaran.

Menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentaistem
pendidikan Pembelajaran adalah proses interaksente didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungajdr®

Sedangkan pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abilzik
Abdul Majid dalam kitabnyaAt-Tarbiyah wa Turuku al-Tadris’adalah:

® T. Hani HandokoManajemen(Yogyakarta: BPKE Yogyakarta, 2001), Edisi II, hign.

® E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 100.

" Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajararf)akarta: Bumi Aksara, 2001), him. 57.

8 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Siskamdidikan, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2008), him. 5.
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“Adapun pembelajaran itu terbatas pada pengetataarseorang
guru kepada murid. Pengetahuan itu yang tidak haesfakus
pada pengetahuan normative saja namun pengetahang Yy
memberi dampak pada sikap dan dapat membekali lggdaddan
akhlaknya”

Dari penjelasan di atas dapat diambil suatu peiagert
pembelajaran adalah proses interaktif yang berlarmgg@ntara guru dan
siswa sehingga terjadi tingkah laku ke arah yahihlbaik, yang tersusun
juga meliputi unsur-unsur manusiawi, material, lftas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi tujuan pembatajar

Dalam bukuEducational Psychologgtinyatakan bahwkearningis
an active process that needs to be stimulated aded toward desirable
out comes’ (Pembelajaran adalah proses akhir yang membutuhkan
rangsangan dan tuntunan untuk menghasitkércameyang diharapkan).
Dan pada dasarnya pembelajaran merupakan inteaakara guru dan
peserta didik, sehingga terjadi perubahan perikekarah yang lebih baik.

Proses pembelajaran harus diupayakan dan selakattelengan
tujuan @goal baseldl Oleh karenanya, segala interaksi, metode dadigion
pembelajaran harus direncanakan dan mengacu pada fpembelajaran
yang dikehendaki.

Manajemen pembelajaran adalah sebagai usaha dkak tkepala
sekolah sebagai pemimpin instruksional di sekolah dsaha maupun

tindakan guru sebagai pemimpin pembelajaran diskeldaksanakan

® Sholih Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul MajidAt-Tarbiyah wa Turuku At-Tadris,
(Mesir: Darul Ma’arif, 1968), Juz I, him. 61.

19| ester D. Crow and Alice CrovEducational PsychologyNew York: American Book
Company, 1958), him. 225.
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sedemikian rupa untuk memperoleh hasil dalam ramg&acapai tujuan
program sekolah dan juga pembelajaran.

Artinya manajemen pembelajaran di sini merupakamge®laan
pada beberapa unit pekerjaan oleh individu atauwigényang diberi
wewenang untuk itu yang tujuannya untuk suksesnyagram
pembelajaran. Pembelajaran yang akan dibahas dsitapsi ini, yaitu
pembelajaran secara umum yang ditujukan kepadaaarakautis.

2. Teori dan Faktor Pembelajaran
a. Teori Pembelajaran

Teori belajar adalah konsep-konsep dan prinsipsjribelajar
yang bersifat teoritis dan telah teruji kebenarannynelalui
eksperimen. Teori belajar itu berasal dari teoikglegi dan terutama
menyangkut masalah situasi belajar. Sebagai salahcsbang ilmu
deskriptif, maka teori belajar berfungsi menjelaskpa, mengapa, dan
bagaimana proses belajar terjadi pada si belajaren@ pakar
psikologi mempunyai sudut pandang yang berbeda-bedalam
menjelaskan apa, bagaimana, dan mengapa belajserjadi, maka
menimbulkan beberapa teori belajar seperti kontriskhe, kognitif,
behavioristik, humanistik, dan sebagainya.

Teori pembelajaran tidak menjelaskan bagaimana epros
belajar terjadi, tetapi lebih merupakan implemantasip-prinsip
teori belajar terjadi dan berfungsi untuk memecahkeasalah praktis
dalam pembelajaran, serta menimbulkan pengalamaaabedan
bagaimana pula menilai dan memperbaiki metode d&nik yang
tepat. Teori pembelajaran memungkinkan guru untul)
mengusahakan lingkungan yang optimal untuk beléZgrmenyusun
bahan ajar dan mengurutkannya, (3) memilih strabegajar yang

optimal dan apa alasannya, (4) membedakan antaim géat AVA

1 Syaiful Syagalakonsep dan Wacana PembelajaréBandung: Alfabeta, 2003), him.
140.
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(Audio Visual Aids)yang sifatnya pilihan dan AVA lain yang sifatnya

esensial untuk membelajarkan para siswa.

Pembelajaran yang berorientasi bagaimana perilaku gang
efektif, beberapa teori belajar mendiskripsikan pelajaran sebagai
berikut:

1) Usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkamgan
menyediakan lingkungan, agar terjadi hubungan $timu
(lingkungan) dengan tingkah laku si belajar. (bédwastik)

2) Cara guru memberikan kesempatan kepada si belatjak berfikir
agar memahami apa yang dipelajari. (kognitif)

3) Memberikan kebebasan kepada si belajar untuk mnterbdihan
pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengarat ndan
kemampuannya. (humanistit)

Teori-teori baru dalam psikologi pendidikan dikejowkkan
dalam teori pembelajaran kontruktiviéconstructivist theoris of
learning). menurut teori kontruktivis ini, prinsip yang paliqgenting
dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidhknya
memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harasbangun
sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapanhbarikan
kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesampatwa untuk
menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendini,ntkngajar
siswa menjadi untuk belajat.

b. Faktor Pembelajaran

Teori-teori belajar yang hanya memberikan petunjukum
tentang belajar, tetapi teori tersebut tidak dagigadikan hukum
belajar yang bersifat mutlak, kalau tujuan belagntbeda maka dengan

sendirinya cara belajar juga harus berebda. kaitenadelajar yang

12 Achmad Sugandi dan Haryantd@eori Pembelajaran,(Edisi Revisi{Semarang :
UNNES Pers, 2007) him. 7-9.

*Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kuarktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 12.
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efektif sangat dipengaruhi oleh beberapa faktotetakondisional

yang ada, di antaranya :

1) Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan, siswa Ymah@jar
banyak melakukan kegiatan, baikeural systemseperti melihat,
mendengar, merasakan, berpikir, kegiatan motosis, d

2) Belajar memerlukan latihan, dengan jalaetearning, recalling,
dan reviewingagar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai
kembali dan pelajaran yang belum dikuasai akan td#dah
mudah untuk dipahami.

3) Suasana belajar. Belajar akan berhasil jika sisweasa berhasil
dan mendapat kepuasannya. Belajar seharusnya khlakialam
suasana yang menyenangkan.

4) Faktor intelegensi. Murid yang cerdas akan lebith&gl dalam
kegiatan belajar, karena ia lebih mudah menangkapemahami
pelajaran dan lebih mudah mengingat-ingatnya.

5) Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajaenkasemua
pengalaman belajar antara yang lama dan yang [smtara
berurutan, sehingga menjadi satu kesatuan pengalama

6) Faktor pengalaman. Pengertian masa lalu dan pengalakan
menjadi dasar untuk menerima pengetahuan dan @engalyang
baru.

7) Faktor kesiapan belajar. Murid yang telah siap jaelakan dapat
melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan berh#&sktor
kesiapan ini erat hubungannya dengan masalah kegsetaminat,
kebutuhan dan tugas perkembangan.

8) Faktor minat dan usaha. Belajar dengan minat akandorong
siswa belajar lebih baik daripada siswa belajapaaminat. Minat
ini timbul apabila murid tertarik akan sesuatu kareesuai dengan
kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang agalajalii
dirasakan bagi dirinya.
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9) Faktor fisiologis. Kondisi badan siswa yang belajsangat
berpengaruh dalam proses belajar. Badan yang letaahlelah
akan menyebabkan perhatian tak mungkin akan medakuk
kegiatan yang sempurnia.

3. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah proses penetapan dan pemarsiaaiaer
daya secara terpadu yang diharapkan dapat menurkegigtan-
kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakamasefisien dan
efektif dalam mencapai tujuan. Dalam hal ini Gaffaenegaskan
bahwa perencanaan dapat diartikan sebagai prosaguguman
berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada waaga akan
datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Sg@enBanghart
dan Trull, mengemukakan bahwa perencanaan and @davakemua
proses yang rasional dan mengandung sifat optimysmeg didasarkan
atas kepercayaan bahwa akan dapat mengatasi berivegam
permasalahan. Dalam konteks pembelajaran perencamapat
diartikan sebagai proses penyusunan materi peatgjgranggunaan
media pengajaran, penggunaan pendekatan atau mpeéodmjaran
dalam suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakara padsa atau
semester yang akan datang untuk mencapai tujuandjemtukan-’

Pada hakekatnya bila suatu kegiatan direncanakaudeaka
dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan |d&githasil. Itulah
sebaiknya seorang guru harus memiliki kemampuanandal
merencanakan program pelajaran, membuat persiaparbgbajaran
yang hendak diberikafs.

14 Oemar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2009) cet. 10,
him. 32-33.

!> Oemar HamalikProses Belajar Mengajahim. 141.

' Suryobroto,Proses Belajar Mengajar di Sekolafakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),
Cet. I, him. 27.
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Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru selkagéiol

terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki caraggjarannya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang gehubungan

dengan kemampuan merencanakan pembelajaran aitara |
1. Silabus

Silabus adalah rancangan pembelajaran yang betsiana
bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjangkelas tertentu.
Sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, penguruian
penyajian materi kurikulum yang dipertimbangkandasarkan ciri
dan kebutuhan daerah setempat.

2. Menyusun analisis materi pelajaran (AMP)

Analisis materi pelajaran adalah hasil dari kegiat@mng
berlangsung sejak seorang guru mulai meneliti BPB kemudian
mengkaji materi dan menjabarkannya serta mempeatighan
penyajiannya. Analisis materi pelajaran merupakatahs satu
bagian dari rencana kegiatan belajar mengajar yenigubungan
erat dengan materi pelajaran dan strategi penysj@anAdapun
langkah-langkahnya adalah:

a) Menjabarkan kurikulum

Yaitu menguraikan bahan pelajaran, menguraikan/temsep

pokok bahasan yang mengacu pada pembelajaran.
b) Menyesuaikan kurikulum

Yaitu menyesuaikan pembelajaran dalam kurikulumomas

dengan keadaan setempat agar proses belajar dabdiagr

dapat dicapai secara efektif dan efesien, sesumgasetujuan.

Kegiatan penyesuaian kurikulum mencakup:

(1) Pemilihan metode

(2) Pemilihan sarana pembelajaran

(3) Pendistribusian waktu belajar mengajar

" Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &iemg Guru,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him. 38-39.
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3. Menyusun program cawu/semesteran
Dalam menyusun cawu/semester dapat ditempuh langkah
langkah sebagai berikut :
a) Menghitung hari danjam efektif selama satu cawuésten
b) Mencatat mata pelajaran yang akan diajarkan setamiacawu
c) Membagi alokasi waktu yang tersedia selama satw caw
4. Menyusun program satuan pelajaran
Fungsi satuan pelajaran digunakan sebagai acuaok unt
menyusun rencana pelajaran sehingga dapat digunsddaagai
acuan bagi guru untuk melaksanakan KBM agar |edmfrah dan
berjalan efisien dan efektif.
Sehubungan dengan penyusunan satuan pelajaraalhalfy
perlu diperhatikar}®
a) Karakteristik dan kemampuan awal siswa

Karakteristik dan kemampuan awal siswa adalah
pengetahuan dan ketrampilan yang relevan termaatde |
belakang karakteristik yang dimiliki siswa padatsd@an mulai
mengikuti suatu program pengajaran.

b) Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

Tujuan instruksional khusus adalah kemampuan,
ketrampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh siswanakala
ia telah selesai mengikuti suatu program pelajaran.

Dasar pertimbangan dalam merumuskan TIK adalakruju
instruksional, tujuan instruksional umum, sifat @&ah
karakteristik dan kemampuan awal siswa.

c) Bahan pelajaran

Bahan pelajaran atau materi pelajaran adalah gabung
antara pengetahuan (fakta, informasi yang terp@rinc
ketrampilan (langkah, prosedur, keadaan dan sggeatt) dan
faktor sikap.

'8 SuryobrotoProses Belajar Mengajar di Sekolatim. 165.
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Dasar pemilihan materi pelajaran adalah :
(1) Tujuan instruksional umum
(2) Tingkat perkembangan siswa
(3) Pengalaman siswa
(4) Tersedianya waktu dan fasilitas
d) Metode mengajar
Dasar pemilihan metode mengajar terdiri dari:
(1) Relevansi dengan tujuan
(2) Relevansi dengan materi
(3) Relevansi dengan kemampuan guru
(4) Relevansi dengan keadaan siswa
(5) Relevansi dengan perlengkapan/fasilitas sekolah
e) Sarana/ alat pendidikan
Sarana pendidikan terdiri dari: alat peraga, atatgajaran
dan alat pendidikan.
Dasar pemilihan sarana pendidikan terdiri dari:
(1) Tujuan
(2) Materi
(3) Kemampuan, minat dan usia siswa
(4) Alokasi waktu
f) Strategi evaluasi
Dalam menentukan strategi evaluasi yang akan diaku
selama proses belajar mengajar berlangsung bekdagaada:
(1) Tujuan evaluasi
(2) Segi-segi yang akan dinilai, yaitu aspek-aspek gegian
dan ketrampilan murid
(3) Alat penilaian
(4) Pelaksanaan penilaian
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses bengmysu

belajar mengajar di kelas yang merupakan inti kiegiatan di sekolah.
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Jadi pelaksanaan pengajaran adalah interaksi gungad murid dalam
rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa udéuk
mencapai tujuan pengajaran.

Dalam fungsi ini memuat kegiatan pengorganisasiam d
kepemimpinan pembelajaran yang melibatkan penentuenbagai
kegiatan, seperti pembagian pekerjaan ke dalanagaribugas khusus
yang harus dilakukan guru dan peserta didik dalanosgs
pembelajaran.

1. Pengelolaan kelas dan peserta didik

Pengelolaan kelas adalah satu upaya memperdayaitansp
kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukunosgsr
interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajdfan.

Berkenaan dengan pengelolaan kelas sedikitnyapatrdajuh
hal yang harus diperhatikan, yaitu ruang belajangaturan sarana
belajar, susunan tempat duduk, yaitu ruang belgjangaturan
sarana belajar, susunan tempat duduk, penerangahny, s
pemanasan sebelum masuk ke materi yang akan dipelaj
(pembentukan dan pengembangan kompetensi) danshasana
dalam pembelajaraf.

Peserta didik adalah setiap orang yang menerimgapein dari
seorang atau sekelompok orang yang menjalankanatkegi
pendidikan.

Belajar merupakan kegiatan yang bersifat univedsal multi
dimensi anal. Dikatakan universal karena belajaa ldilakukan
siapa pun kapan pun. Karena itu bisa saja siswasadidak butuh
proses pembelajaran yang terjadi dalam ruangarortek atau

19 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik dalam Interaksi Edukaiifakarta :
Rineka Cipta, 2000), him. 173.

29 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &emsi Guru,
him. 165.
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lingkungan terkendali, waktu belajar bisa saja waking bukan
dikehendaki siswa:

Guru dapat mengatur dan merekayasa segala sesaatuny
berdasarkan situasi yang ada ketika proses belagmgajar
berlangsung.

Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Suryobroto
pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi paptahsebagai
berikut??

a. Tahap pra instruksional

Yaitu tahap yang ditempuh pada saat memulai sesuages

belajar mengajar :

1) Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siswa
yang tidak hadir.

2) Bertanya kepada siswa sampai dimana pembahasan
sebelumnya.

3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya dar
pelajaran yang sudah disampaikan.

4) Mengulang bahan pelajaran yang lain secara singkat.

b. Tahap instruksional

Yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat

diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut

1) Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yangs har
dicapai siswa

2) Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas

3) Membahas pokok materi yang sudah dituliskan

4) Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknyaikian

contoh-contoh yang kongkret, pertanyaan, tugas.

2L Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &emsi Guru,
him. 112,
2 SuryobrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafim. 36-37.
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5) Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas
pembahasan pada setiap materi pelajaran

6) Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokokrmate

c. Tahap evaluasi dan tindak lanjut
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keberhasitdrap
instruksional, kegiatan yang dilakukan pada tahapaitu:

1) Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepadaababe
murid mengenai semua aspek pokok materi yang telah
dibahas pada tahap instruksional.

2) Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dippaleh
siswa (kurang dari 70%), maka guru harus mengulang
pengajaran.

3) Untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai materi
yang dibahas, guru dapat memberikan tugas atau PR.

4) Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberkiz
pokok materi yang akan dibahas pada pelajaranuiagié.

2. Pengelolaan guru
Guru adalah orang yang bertugas membantu muridkuntu
mendapatkan pengetahuan sehingga ia dapat menggkaban
potensi yang dimilikiny&>

Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiataajabel

mengajar (KBM), memiliki posisi sangat menentukabédrhasilan
pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah marayc
mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi pemlzeiajdDi

samping itu, kedudukan guru dalam kegiatan befagmgajar juga
sangat strategis dan menentukan. Strategis kanguiaygng akan
menentukan kedalaman dan keluasan materi pelajgetangkan
bersifat menentukan karena guru yang memilah danilthebahan

pelajaran yang akan disajikan kepada peserta diditah satu

23 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &emsi Guru,
him. 123.
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faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru ialater@anya di
dalam merancang atau merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran.

Guru harus dapat menempatkan diri dan menciptakasasa
kondusif, karena fungsi guru di sekolah sebagapdka kedua
yang bertanggung jawab atas pertumbuhan dan pegtegab jiwa
anak.

Dalam rangka mendorong peningkatan profesionalijasi,
secara tersirat Undang-Undang Sistem Pendidikaroh&dNo. 20
tahun 2003 pasal 35 ayat 1 mencantumkan standaonabs
pendidikan meliputi: isi, proses, kompetensi lulysadenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaarbigggan dan
penilaian.

Standar yang dimaksud dalam hal ini adalah suatteriler yang
telah dikembangkan dan ditetapkan oleh programasartan atas
sumber, prosedur dan manajemen yang efektif sedankpkteria
adalah sesuatu yang menggambarkan keadaan yahgadeaki.

Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan nrgakkan
kualitas guru yang sebenarnya, kompetensi tersetart terwujud
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dari perbsaicara
profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai’guru

Selaras dengan taksonomi Bloom dalam pendidikamasgo
guru harus memiliki tiga jenis kompetensi yaitu kmtensi
kognitif, kompetensi afektif, dan kompetensi psilatarik. >
a. Kompetensi Kognitif

Dalam jenis kompetensi ini, ada dua katagori, y&atagori

pengetahuan kependidikan dan ilmu pengetahuan irbatang

studi. Kategori pengetahuan pendidikan dibedakatanda
pengetahuan  kependidikan umum dan  pengetahuan

24 Syaiful Sagalakonsep dan Wacana Pembelajaraim. 146.
% Nganimun Naim dan Achmad PatorMateri Penyusunan Desain Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (MPDP-PA()Xogjakarta: Pustaka Pelajar, 2007s), him. 21-24.
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kependidikan khusus. Sedangkan kompetensi ilmugiahgan

materi bidang studi meliputi semua bidang yang akanjadi

keahlian yang akan diajarakan oleh guru.
b. Kompentensi Afektif

Kompetensi afektif guru bersifat tertutup dan adstsehingga

sukar untuk diidentifikasi. Namun demikian, yandimmasering

dijadikan teridentifikasi dengan profesi keguruam goerasaan
diri yang berkaitan dengan profesi keguruan, sikdgn
perasaan diri ini meliputi; konsep diri dan harga, efikasi
diri dan efikasi kontekstuual, dan sikap penerim&hadap
dirinya sendiri dan orang lain.

c. Kompetensi Psikomotor

Kompetensi psikomotor guru meliputi segala ketrdampatau

kecakapan yang bersifat jasmaniah yang pelaksapaann

berhubungan dengan tugasnya selaku pengajar.
3. Evaluasi pembelajaran

Dalam konteks manajemen pembelajaran kontrol (peaggn)
adalah suatu konsep yang luas yang dapat diterajpieaia
manusia, benda dan organis&si.

Evaluasi diartikan sebagai proses sistematis umigikentukan
nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, urgisiafproses, orang
objek, dan yang lain) berdasarkan kriteria tertembelalui
penilaian®’ Evaluasi mencakup evaluasi hasil belajar dan esalu
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar menekankan a pad
diperolehnya informasi tentang seberapakah perolsisava dalam
mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. Sedangkaluasi

pembelajaran merupakan proses sistematis untuk Breiep

% Nganimun Naim dan Achmad PatorMateri Penyusunan Desain Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (MPDP-PARQIm. 24

156.

%" Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajararfjakarta: Rineka Cipta, 1999), him.
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informasi tentang keefektifan proses pembelajaraalamnd
membantu siswa mencapai tujuan pengajaran sectinaabp

Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkaik b
buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran. Sedangkaluasi
pembelajaran menetapkan baik buruknya proses dagiatan
pembelajaran.

Evaluasi hasil belajar pada hakekatnya merupakaatusu
kegiatan untuk mengukur perubahan prilaku yangaderjPada
umumnya hasil belajar akan menghasilkan pengarldgimdaua
bentuk: (1) peserta akan mempunyai persefektibtbap kekuatan
dan kelemahannya atas prilaku yang diinginkan; ®&reka
mendapatkan bahwa perilaku yang diinginkan ituhtefeeningkat
baik setahap atau dua tahap, sehingga sekarangtiakaul lagi
kesenjangan atara penampilan perilaku yang sekadamgan
tingkah laku yang diinginkan.

Untuk dapat menentukan tercapainya tidaknya tujuan
pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan usaha tohakan
atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. Pemldiasil belajar
bertujuan untuk melihat kemajuan belajar pesenté dialam hal
penguasaan materi pengajaran yang telah dipeldjgtian yang
ditetapkarf®

Dalam melakukan penilaian, yang harus diperhatédalah:

a) Sasaran penilaian
Sasaran / objek evaluasi belajar adalah perubahgkah
laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dankpsnotor
secara seimbang. Masing-masing bidang berdiri dajum
aspek dan aspek tersebut hendaknya dapat diungkapialui
penilaian tersebut. Dengan demikian dapat diketsingkah

laku mana yang sudah dikuasainya dan mana yangnbelu

8 SuryobrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafim. 53.
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sebagai bahan perbaikan dan penyusunan progranajpsay
selanjutnya.
b) Alat penilaian
Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehersify y
meliputi tes dan non tes, sehingga diperoleh gaambaasil
belajar yang objektif. Demikian pula bentuk teskichanya tes
objektif tetapi juga tes essay, sedangkan jenis mtes
digunakan untuk menilai aspek tingkah laku, sepaspek
minat dan sikap. Alat evaluasi non tes, antara lalbservasi,
wawancara, study kasus daating scale (skala penilaian).
Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara
berkesinambungan agar diperoleh hasil yang mengaydaut
kemampuan peserta didik yang sebenarnya.
Penilaian hasil belajar dalam Kurikulum Tingkat (et
Pendidikan (KTSP) dapat dilakukan antara lain:
1) Penilaian kelas
Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan hariaangan
umum dan ujian akhi?’?
Penilaian kelas dilakukan oleh guru untuk mengetahu
kemampuan dan hasil belajar peserta didik, mend&an
kesulitan belajar, memberikan umpan balik untulbagan
proses pembelajaran dan penentuan kenaikan kelas.
2) Tes kemampuan dasar
Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui
kemampuan membaca, menulis dan berhitung yang
diperlukan dalam rangka ~memperbaiki program
pembelajaran (program remedial). Tes kemampuanr dasa
dilakukan pada setiap tahun akhir kelas Il

3) Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi

2 E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidika(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 258.
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Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran
diselenggarakan kegiatan penilaian guna mendapatkan
gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai
ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu
tertentu. Untuk keperluan sertifikasi, kinerja daasil
belajar yang dicantumkan dalam Surat Tanda Tamlajde
tidak semata-mata didasarkan atas hasil penilagaa p
akhir jenjang sekolah.

Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur
kinerja yang sedang berjalan, proses dan hasil kuntu
mencapai suatu keunggulan yang memuaskan. Ukuran
keunggulan dapat ditentukan di tingkat sekolah,ratge
atau nasional. Penilaian dilaksanakan secara
berkesinambungan sehingga peserta didik dapat mpa&nca
satuan tahap keunggulan pembelajaran yang sesugamle
kemampuan usaha keuletannya.

Untuk dapat memperoleh data dan informasi tentang
pencapaian benchmarking tertentu dapat diadakata@en
secara nasional yang dilaksanakan pada akhir satuan
pendidikan. hasil penilaian tersebut dapat dipakaiuk
melihat keberhasilan kurikulum dan pendidikan sgcar
keseluruhan, dan dapat digunakan untuk memberikan
perangkat kelas, tetapi tidak untuk memberikan |piam
akhir peserta didik. Hal ini dimaksudkan sebag&lsaatu
dasar untuk pembinaan guru dan kinerja sekolah.

Penilaian program

Penilaian program dilakukan oleh Departemen Pekaiidi
Nasional dan Dinas Pendidikan secara kontinyu dan
berkesinambungan. Penilaian program dilakukan untuk

mengetahui kesesuaian KTSP dengan dasar, fungsi dan
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tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaiannyayasen
tuntutan perkembangan masyarakat, dan kemajuamzdma
Untuk mengukur mengevaluasi tingkat keberhasildajde
dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Bsadaan
tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belaggpat
digolongkan kedalam jenis penilaian sebagai berikut
1) Tes Formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu dan
beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk
memperoleh gambaran tenetang daya serap siswa
terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu.
2) Tes Sub Sumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pelajaran tertetog
telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannydadda
untuk memperoleh gambaran daya serap siswa untuk
meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Heesl
subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki psose
belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentuka
nilai raport.
3) Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa
terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah
diajarkan dalam satu semester, satu atau dua tahun.
Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atad tara
keberhasilan belajar siswa dalam suatu priode drelaj

tertentu. Hasil tes sumatif ini dimanfaatkan untuk

%0 E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikamnm. 261.
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kenaikan kelas, menyusun pringkat (rangking) atau
sebagai bahan ukuran mutu sekdfah.

C. Autisme
1. Pengertian

Autisme berasal dari katattd’ yang berarti sendiri. Penyandang
autis seakan-akan hidup di dunianya seri@irhutisme tidak termasuk
golongan penyakit, tetapi suatu kumpulan gejalaikeh perilaku dan
kemajuan perkembangdh.Dengan kata lain, pada anak autis terjadi
kelainan emosi, intelektual dan kemauan (ganggeavepif).

Autisme adalah gangguan perkembangan berat yatagaalain
mempengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi barelasi
(berhubungan) dengan orang lain. Penyandang autisdadk dapat
berhubungan dengan orang lain secara berarti kaartara lain
ketidakmampuannya untuk berkomunikasi verbal mauqmmverbaf*
Anak-anak autisme tidak mampu membentuk jalinansemiengan orang
lain. Ada banyak hal yang sulit dimengerti olehingik, perasaan dan
keinginan orang lain. Sering kali dapat bahasa mmaypkiran mereka
mengalami kegagalan sehingga sulit komunikasi demksasi. Mereka
pun kaku untuk mengikuti kegiatan rutinitas selmanir pola hidup
keluarga. Selain itu ada beberapa autisme merasaiSéerhadap bunyi
atau suatu yang terdengar di telinga, sentuhandgpgyan mata dan
penciuman.

Menurut Dwi Wastoro Dadiyanto, Autisme adalah syaeayakit
otak yang mengakibatkan hilangnya atau berkurangkgmampuan
seseorang untuk berkomunikasi, berhubungan dengsmams dan
memberi tanggapan terhadap lingkungannya. Spekigamgguan ini

%1 Sharsimi ArikuntoManajemen PengajararfJakarta: Rineka Cipta, 1993). him. 185.

2. Handoyo Autisme (Jakarta: PT. Bhuana Iimu Populer, 2003), him. 12.

% Faisal Yatim,Autisme Suatu Gangguan Jiwa Pada Anak-Ar({dekarta: Pustaka
Populer Obor, 2003), him. 10.

% Rudi Sutadi,Melatih Komunikasi pada Penyandang Autisrfilgkarta: KID Autis
JMC, 2002), him. 1.
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sangat luas namun kebanyakan dari pengidap autirmeng mengalami
retardasimental dengan gangguan berbahasa yang serius.

Sedangkan dalam pandangan Temple Bardin dan Mardére
Scariano, mereka adalah mantan penyandang autiSméisme is a
developmental disorder. A defect in the systemshmbpiiocess incoming
sensory information courses he child to over — téacsome stimuli and
underreact to others, the autistic child often. Miitaws from her
environment and the people in it to block out aslamght of incoming
stimulation autism childhood anomaly that separaths child from
interpersonal relationship*

Autisme adalah sebuah penyakit yang berhubungamgaden
perkembangan. Kerusakan dalam sistem pemrosesanmadi yang
masuk ke panca indera menyebabkan anak bertindékmpaui batas
terhadap beberapa rangsangan yang tidak membksi teshadap anak-
anak lain. Anak yang autistik sering menarik diaridlingkungan dan
orang-orang sekelilingnya untuk menahan pengaruh sukmya
rangsangan. Autisme adalah kelainan masa kecil yaagg memisahkan
anak dari hubungan antar perseorangan. Anak tdrsidalyd menjangkau
dan menjelajahi dunia sekelilingnya, tetapi tetmggdal di dalam dunia
pribadinya sendiri.

Data terbaru dari Amerika Serikat menunjukkan balsatu dari
150 orang di AS menderita Autisme, yakni penyakihy menyebabkan
penderita tidak mampu bersosialisasi dengan lingkaonsekitarnya, dan
jumlah penderita penyakit tersebut meningkat leddri 10 persen
pertahurt’

Dalam bukunya yang berjudul Autisme, Y. Handoyo jalkaskan

bahwa autisme berasal dari katato yang berarti sendiri. Penyandang

% Temple Grandin, N. Margaret M. Scariarifmergence Labelet AutistiNew York:
Warner Books, 1996), him. 5.

% Autisme Terkait Kromosom “X,
http://languageaholic.wordpress.com/2008/08/24deméiterkait-kromosom-x/,  diambil  pada
tanggal 30 Maret 2011
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autisma seakan-akan hidup di dunianya sendirilastautisme baru
diperkenalkan sejak tahun 1943 oleh Leo Kenneralgrlnh kelainan ini
sudah ada sejak berabad-abad yang lampau.

Penyakit ini memang seakan-akan menjadi momok dxagig tua,
karena bahaya yang demikian besar banyak asumg yangatakan
bahwa penyakit ini sulit dihindari atau disembuhksa@umur hidup.
Berbagai penyandang autisme yang sudah sembuh anerekjelaskan
bahwa untuk sembuh total sebagaimana orang noradd pmumnya
memang tidak bisa, namun masih lebih baik darikketnenyandang
penyakit ini.

Beban yang sangat berat untuk sembuh diantarang&uingan
yang tidak mendukung, bahkan cenderung mengucilkemeka dan
menyembunyikan agar tidak memerlukan keluarga, ngelai biarpun
orangnya sendiri minta pandangan anak autis tenigadigandang sebagai

musuh sebagaimana yang pernah dialami oleh Donhiawi

. Klasifikasi Autisme

Autisme merupakan suatu kumpulan sindrom akibatided@n
saraf. Penyakit ini mengganggu perkembangan aniaignDsis diketahui
dari gejala-gejala yang tampak, ditunjukkan derg@anya penyimpangan
perkembangan.

Dahulu dikatakan autisme merupakan kelainan seumadup,
tetapi kini ternyata autisme masa kanak-kanak iapatl dikoreksi.
Tatalaksana koreksi harus dilakukan pada usia isedingkin. Sebaiknya
jangan melebihi lima tahun karena di atas usipeénkembangan otak anak
akan sangat terlambat. Usia paling ideal adalalték@n, itu karena pada
usia ini perkembangan otak anak berada pada tadpi. dDisamping itu
lamanya masa tetapi yang hampir memakan waktu &h8nt dapat
mempersiapkan anak itu untuk memasuki sekolah eegdsuai dengan

umurnya. Penatalaksanaan di bawah 5 tahun sectmasiinbagi anak

37Y. Handojo, Autismehim. 12
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autisme murni tanpa penyakit lain, ternyata mempukgberhasilan yang

cukup tinggi.

Penyandang autisme mempunyai karakteristik tergendiitu

antara lain:

a.

b
C.
d

Selektif berlebihan terhadap rangsang

. Kurangnya motivasi untuk menjelajahi lingkunganubar

Respon stimulasi diri sehingga mengganggu integesal

. Respon wunik imbalan réinforcement khususnya imbalan dari

stimulasi diri®

Kalau orang telah mengetahui karakteristik analkcaaatisme

sejak dini maka gejala anak autisme dapat dengadamulideteksi.

Berikut ini kriteria autisme masa kanak-kanak.

Harus ada minimum dua gejala dari tiga gejala yammcul di

bawah ini:

a.

Gangguan kualitas dalam interaksi sosial yang tirbakk

1) Tidak mampu menjalin interaksi sosial yang memadaperti
kontak mata, ekspresi muka kurang hidup, dan gegeaknya
kurang tertuju

2) Tidak dapat bermain dengan teman sebaya

3) Tidak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain

Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi

1) Bicara terlambat atau sama sekali tidak berkemiidgk ada
usaha untuk mengimbangi komunikasi dengan cara dalain
bicara)

2) Jika bisa biara, bicaranya tidak dipakai untuk koikasi

3) Sering menggunakan bahasa yang aneh dan diulang

4) Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif deurang bisa

meniru

%Y. Handojo, Autismehim. 13.
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c. Suatu pola yang dipertahankan dan diulang-ulangnaaperilaku,

minat dan kegiatan

1) Mempertahankan suatu permintaan atau lebih, dengem yang
khas dan berlebihan

2) Terpaku pada satu kegiatan yang ritualistik atainitas yang
tidak ada gunanya

3) Ada gerakan-gerakan aneh yang khas dan diulangrulan

4) Seringkali sangat terpukau pada benda

5) Adanya keterlambatan atau gangguan dalam intesakgl, bicara
dan berbahasa dan cara bermain yang variatif sebetaur tiga
tahun.

6) Tidak disebabkan olekindrom rettatau gangguan disintegratif
masa kanak-kanak.

Dengan demikian orang tua akan dapat mendiagnosdirise
apakah anaknya terjangkit gangguan autisme atak. tilamun demikian
bagi orang tua mempunyai patokan sebagai ciriit&ma yang menandai
seorang anak terkena gangguan autisme, yaitu datara
a. Tidak peduli dengan lingkungan sosialnya
b. Tidak bisa bereaksi normal dalam pergaulan sosaalny
c. Perkembangan bicara dan bahasa tidak normal (pénkelainan

mental pada anakautistic — childre
d. Reaksi/ pengamatan terhadap lingkungan terbagasbatrulang-ulang
dan tidak padaff’

Keempat hal inilah yang dapat dijadikan tolok ukagi orang tua
karena lebih ringkas dan lebih spesifik.

Dari berbagai keterangan di atas maka perilakustutdapat
digolongkan menjadi dua jenis, yaitu:

a. Perilaku eksesif (berlebihan) adalah hiperaktif dan tantrum

(mengamuk) berupa menjerit, mengepak, menggigit,ncaiar,

% Bonny Danuatmajalerapi Anak Autis di Rumatlakarta: Puspa Swara, 2003), him. 3.
40 Faisal Yatim, Autisme Suatu Gangguan Jiwa Pada Anak-Ahhk, 4.
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memukul, dan sebagainya. Disini juga sering tergthk menyakiti
diri sendiri gelf abusg
b. Perilaku defisit (berkekurangan) adalah ditandai dengan gangguan
bicara, perilaku sosial kurang sesuai (naik ke kaag ibu bukan
untuk memperoleh kasih sayang, namun untuk merad), kdefisit
sensori sehingga dikira tuli, bermain tidak berem émosi yang tidak
tepat, misalnya tertawa tanpa sebab, menangis taepab dan
melamun.
3. Faktor Munculnya Autisme

Menurut David Skuse dari lembaga kesehatan anakgtiris,
bagian dari otak yang berfungsi untuk membaca eksmh wajah orang
dan yang dipengaruhi oleh kromoson “x” dapat meikbar satu
pandangan baru yang sangat berarti berkaitan degyegarebab terjadinya
penyakit autisme.

“Kami belum menemukan penyebab autisme, tetapi dalam
kromoson “x” mungkin kami menemukan mekanisme yalagat
mengarah pada suatu penyebakatanya dalam konferensi Inggris untuk
kemajuan ilmu pengetahuéh.

Disisi lain saat kasus ini diteliti, kasus autispsgla anakgutisme
infantile) semakin banyak seolah-olah menjadi “wabah”. Rgk@tan
autisme hingga 400 % pada tahun 2002 dibandingkiamnt sebelumnya.
Tidak seperti penyakit lain seperti tifus, malarg@au SARS sekalipun.
Autisme semakin membuat penasaran karena penyedr@Engkitnya
belum diketahui secara pasti karena tidak adanarhuparasit, protozoa,
maupun virus sebagai penyebab.

Belakangan banyak terjadi autisme yang segalanyacwuhypada
usia bayi kira-kira 18-24 bulan, padahal merekaekegbnya normal sejak
lahir kemudian perkembangannya berhenti dan meralengalami

kemunduran.

4 Autisme Terkait Kromosom “x”,

http://languageaholic.wordpress.com/2008/08/24dméiterkait-kromosom-x/,
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Adapun dugaan sementara penyebab autisme dan siagnedia
adalah:
a. Gangguan susunan syaraf
Gangguan sistem pencernaan
Peradangan sistem dinding usus
Faktor genetika

®© o o o

Keracunan logam ber#t

42 Azwirotul Mubarrokah‘Pelaksanaan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajapéath
Pada Anak Autis Di SLB Negeri Semarang Tahun Pelaj2004/2005",Skripsi IAIN Walisongo
Semarang, (Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarl#yshWalisongo Semarang, 2006), him.
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